ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Meminimalisir
Bullying Peserta Didik di MTs Sunan Kalijogo Mojo Kediri” ditulis oleh Wiji
Triastutik, NIM 126201202118, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing Dr. Hj. Luk-Luk Nur Mufidah, M.Pd.l.
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Bullying dapat terjadi di berbagai tempat dan melibatkan siapa pun tanpa
memandang usia, khususnya di dunia pendidikan. Apapun bentuknya, bullying
bukanlah hal yang sepele, dampaknya sangat merugikan bagi peserta didik. Guru
harus menciptakan lingkungan yang kondusif guna menciptakan suasana belajar
yang aman dan nyaman bagi peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran guru akidah
akhlak sebagai komunikator dalam meminimalisir bullying peserta didik di MTs
Sunan Kalijogo Mojo Kediri. (2) Untuk mendeskripsikan peran guru akidah
akhlak sebagai motivator dalam meminimalisir bullying peserta didik di MTs
Sunan Kalijogo Mojo Kediri. (3) Untuk mendeskripsikan peran guru akidah
akhlak sebagai mentor dalam meminimalisir bullying peserta didik di MTs Sunan
Kalijogo Mojo Kediri.

Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pengumpulan data didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Tahap-tahap analisis data penelitian melalui reduksi data, penyajian data dan
verifikasi data. Pengecekan keabsahan data melalui uji kepercayaan (Credibility),
uji keteralihan (Transferability), uji kebergantungan (Dependability) dan uji
kepastian (Confirmability).

Hasil penelitian ini adalah: (1) Peran guru akidah akhlak sebagai
komunikator dalam meminimalisir bullying peserta didik dengan menyampaikan
informasi berupa materi pembelajaran akidah akhlak melalui metode halagah.
Guru menyampaikan nilai-nilai dan etika yang baik dengan menggunakan bahasa
yang sopan, jelas dan mudah dipahami serta diimbangi dengan nada suara yang
ekspresif guna menarik perhatian peserta didik. (2) Peran guru akidah akhlak
sebagai motivator dalam meminimalisir bullying yaitu mendorong timbulnya
perilaku pada peserta didik melalui contoh yang baik. Guru memberikan dorongan
dalam meningkatkan akhlakul karimah peserta didik melalui pembiasaan dan
program-program madrasah yang bersifat religius. Bentuk motivasinya berupa
reward, pujian, ucapan semangat, saran dan nasihat serta hukuman yang sesuai.
Guru juga menceritakan Kkisah-kisah inspiratif yang diselipkan dalam mata
pelajaran guna mendorong peserta didik untuk memetik hikmahnya. (3) Peran
guru akidah akhlak sebagai mentor dalam meminimalisir bullying yaitu
membimbing peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran melalui ice
breaking. Tidak hanya itu, guru juga mendampingi dan mengawasi perilaku
peserta didik. Bentuk pengawasan yang dilakukan melalui metode halagah saat
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pembelajaran di kelas. Guru juga memberikan pengarahan yang mampu
mengembangkan potensi positif dalam diri peserta didik, supaya menjadi pribadi
yang berkualitas, baik dari segi intelektual maupun akhlaknya.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Role of Akidah Akhlak Teachers in Minimizing
Bullying of Students at MTs Sunan Kalijogo Mojo Kediri” written by Wiji
Triastutik, NIM 126201202118, Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Advisor Dr. Hj. Luk-Luk Nur Mufidah, M.Pd.l.

Keywords: Role Teacher, Akidah Akhlak, Bullying

Bullying can happened in various places involving anyone regardless of
age, especially in the world of education. Whatever the form, bullying is not
trivial, it’s impact is very detrimental to students. Teachers must create a
conducive environment to create a safe and comfortable learning for students.

The purpose of this research is (1) to describe the role of akidah akhlak
teachers as a communicator in minimizing bullying of students at MTs Sunan
Kalijogo Mojo Kediri, (2) to describe the role of akidah akhlak teachers as a
motivator in minimizing bullying of students at Mts Sunan Kalijogo Mojo Kediri,
(3) to describe the role of akidah akhlak teachers as a mentor in minimizing
bullying of students at MTs Sunan Kalijogo Mojo Kediri.

The approach in the research uses a qualitative with a case study type, data
collection obtained cthrough observation, interview and documentation. Stages of
research data analysis through data reduction, data presentation and data
verification. Checking the validity of the data through the Credibility test,
Transferability test, Dependability test and Confirmability test.

The results of this research is: (1) The role of akidah akhlak teachers as a
communicator in minimizing students bullying by conveying information in the
form of akidah akhlak material through the halagoh method. The teachers convey
good values and ethics by using language that is polite, clear and easy to
understand balanced with an expressive tone of voice to attract students' attention,
(2) the role of akidah akhlak teachers as a motivator in minimizing bullying by
being a good role model, so that students are motivated to imitate good behavior.
The teachers provide encouragement in improving students morals through
habituation and religious madrasah programs. The form of motivation is rewards,
praise, words of encouragement, suggestions and advice as well as appropriate
punishment. The teachers also tell inspirational stories tucked in subjects to
encourage students to learn lessons. (3) The role of teachers akidah akhlak as
mentors in minimizing bullying is to guide students to be more active in learning
through ice breaking. Not only that, teachers also accompany and monitor student
behavior. This form of supervision is carried out through the halagah method
during classroom learning. The teachers also provide direction that is able to
develop positive potential in students, so that they become quality individuals,
both in terms of intellectual and moral aspects.
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